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Telah dilakukan penelitian mengenai distribusi dan keanekaragaman 
tunikata (Ascidiacea) pada kondisi perairan yang berbeda di Pulau Badi, Pulau 
Bonebatang dan Pulau Laelae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
distribusi dan keanekaragaman tunikata serta menganalisis keragaman, 
keseragaman dan dominansi tunikata dan menganalisis keterkaitan distribusi dan 
keragaman tunikata dengan faktor lingkungan. 
Pengambilan data dilakukan pada bulan Oktober sampai Desember 
2012di perairan Pulau Badi, Bone Batang dan Lae-Lae. Waktu tersebut meliputi 
survei awal, studi literatur, pengambilan data di lapangan, analisis data serta 
penyusunan laporan akhir.  
Hasil analisis kualitatif pada penelitian ini menunjukkan Tidak adanya 
perbedaan yang nyata untuk kelimpahan tunikata di tiga stasiun pulau yaitu 
Pulau Lae-lae, Bonebatang dan Badi.Hasil analisis kuantitatif menunjukkan 
bahwakelimpahan tunikata (Ascidiacea) yang tertinggi ditemukan di Pulau 
Bonebatang sebanyak 78,7 individu/transek, kemudian Pulau Badi sebanyak 
58,3 individu/transek, dan yang terendah ditemukan di Pulau Lae-lae sebanyak 
29,7 individu/transek. Tinggi rendahnya kelimpahan dan keanekaragaman 
tunikata dipengaruhi oleh salinitas, DO dan pH yang tinggi, kec. Arus dan 
kekeruhan yang tinggi. 
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A. Latar Belakang 
Kepulauan Spermonde atau yang dikenal sebagai pulau-pulau 
Sangkarang, terdiri dari ± 121 pulau, tersebar dari Takalar di selatan hingga 
Mamuju di utara Sulawesi. Berada di Selat Makassar dan memiliki terumbu 
karang yang mudah diakses dari kota Makassar. Beberapa terumbu karang di 
batas terluar Spermonde disebut “Spermonde Barrier Reefs”. Kepulauan  
Spermonde dibagi menjadi empat zona dengan menarik garis dari utara ke arah 
selatan. Zona pertama atau zona yang paling dangkal, sejajar dengan garis 
pantai dengan kedalaman maksimum ± 20 meter dan sebagian besar didominasi 
oleh gundukan pasir. Zona kedua dimulai dari ± 5 km dari garis pantai dengan 
kedalaman ± 30 meter dan terumbu karang yang sebagian besar terletak di sisi 
pulau (fringing reefs). Zona ketiga mulai dari 12,5 km di lepas pantai dengan 
kedalaman ± 30-50 m dan terumbu karang di daerah dengan sedikit gundukan 
pasir. Zona keempat atau zona terluar atau zona terumbu karang penghalang 
(barrier reefs) dimulai dari jarak sekitar 30 km dari pantai Makassar. Bagian timur 
mencapai kedalaman 40-50 m, sedangkan bagian barat zona ini memiliki kontur 
curam/drop off dengan kedalaman lebih dari 100 m. 
Terumbu karang sangat penting untuk habitat organisme, tetapi yang 
paling utama dan menempati komunitas biomassa terumbu karang adalah hewan 
seperti ascidian dan berbagai jenis karang (Nyebakken, 1992). 
Urochordata merupakan sebuah subfilum dari vertebrata, yang paling 
menonjol adalah tunicates laut squirts (kelas Ascidiacea). Berbagai macam 
tumbuh di koloni. Sebagian besar dari tubuh yang diduduki insang yang sangat 
besar dengan berbagai tekak insang yang berfungsi sebagai saringan 
makanan.Urochordata umumnya di sebut tunikata dan sebagian besar tunikata 
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adalah hewan laut yang diam atau menempel (sesil) pada bebatuan (Linda, 
2007). 
Kelompok hewan di dalam sub filum tunikata memiliki ciri khas lain yaitu 
memiliki suatu lapisan pelindung yang disebut dengan tunik yang terbentuk dari 
senyawa protein dan gula. Hewan tunikata mendapatkan makanan melalui 
proses penyaringan zat-zat makanan dari air laut (Yokoboriet al., 2003). 
Ascidian merupakan salah satu biota laut yang belum mendapat perhatian 
yang serius, namun punya potensi cukup besar di perairan Indonesia. Biota yang 
termasuk dalam kelompok Chordata ini mendiami hampir seluruh perairan di 
dunia, daerah tropik, temperate. kutub dan bahkan masih ditemukan pada 
kedalaman laut dalam. Di Indonesia penelitian tentang sistematika dan 
keragamannya belum pernah dilakukan dan bahkan belum ada peneliti yang 
meliriknya (Rudman, 2000). 
Selain itu hewan laut seperti tunikata (Ascidian) yang ada di terumbu 
karang, diketahui memiliki senyawa kimia yang berguna untuk bahan antibiotika, 
anti radang, dan antikanker (Lambert, 2004). Dengan demikian, masih banyak 
potensi biota laut bagi industri obat dan bahankimia, yang belum digali. 
Dari berbagai informasi mengenai aspek biologi tunicata itu sendiri belum 
banyak diketahui, seperti habitat, kelayakan parameter hidup, distribusi, 
kepadatan dan aspek ekologi lainnya. Berdasarkan hal-hal tersebut, maka perlu 
dilakukan kajian ekologi yang dapat memberi informasi tentang keanekaragaman 
hewan tunikata di perairan. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui distribusi jenis tunikata di beberapa Pulau di Kep. Spermonde. 
2. Mengetahui kelimpahan tunikata di beberapa Pulau di Kep. Spermonde. 
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3. Menganalisis keragaman, keseragaman dan dominansi tunikata di beberapa 
Pulau di Kep. Spermonde. 
4. Menganalisis keterkaitan distribusi dan keragaman tunikata dengan faktor 
lingkungan di beberapa Pulau di Kep. Spermonde.  
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran 
tentang kondisi kelimpahan dan keanekaragaman tunikata perairan Pulau Badi, 
Bone Batang dan Lae-lae. Serta sebagai bahan informasi untuk pemanfaatan 
wilayah perairan dan penelitian lanjutan. 
C. Ruang Lingkup 
Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini dibatasi pada penentuan : 
1. Distribusi dan kelimpahan Tunikata di beberapa Pulau di Kep. Spermonde. 
2. Keragaman Tunikata di beberapa Pulau di Kep. Spermonde. 







II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Distribusi Tunikata (Ascidiacea) 
Tunikata terdapat di laut dari daerah tropis sampai kutub pada pantai 
sampai kedalaman 4.803 m. Beberapa hidup berenang bebas pada masa larva 
dan beberapa melekat atau sesil, setelah masa larva. Ascidian merupakan nama 
bagi kelompok hewan yang termasuk kedalam Kelas Ascidiacea yang menyusun 
hampir sebagian besar jenis-jenis dalam Sub Phylum Urochordata atau Tunicata 
dari Phylum Chordata. Ascidian dikenal juga dengan istilah Sea Squirt ditemukan 
tersebar hampir di semua perairan laut, mulai dari zona dangkal littoral sampai 
zona abysal yang dalam, mendiami perairan tropis dan sub tropis bahkan 
perairan dingin antartika serta hidup dalam perairan bersih sampai yang tercemar 
berat (Rudman, 2000).  
Kemunculan Ascidian pertama kali di bumi tidak dapat diketahui dengan 
pasti. Bukti sejarah berupa fossil Ascidian sangat jarang ditemukan, kalaupun 
ada bagian-bagian fossil yang ditemukan sering tidak lengkap. Satu-satunya 
organ yang tersisa menjadi fossil adalah spikula. Berdasarkan penemuan fossil 
spikula ini, para ahli paleontologi memperkirakan bahwa Ascidian dari Famili 
Didemnidae dengan bentuk spikula seperti bintang (para paleontologist 
menyebutnya Micrascidites) telah ada sejak zaman Tertier. Namun jenis yang 
lebih tua dari jenis ini ditemukan pada formasi Toarcian (Sebelum Jurassic) di 
Selatan Barat Prancis. Catatan lainya menyebutkan bahwa bahwa pada zaman 
Precambrian ditemukan fossil disebut Yarnemia yang menunjukan struktur 
seperti Ascidian dan termasuk dalam kelompok Chordata (Maniot dan Labonte, 
1991). 
Di Indonesia Habitat Ascidian hampir di semua lokasi dalam perairan, 
muIai dari terumbu karang, dasar berpasir dan berlumpur, menempeli hampir 
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semua konstruksi bangunan dalam air (dermaga, konstruksi budidaya ikan dan 
lain sebagainya). Beberapa jenis memperlihatkan kemampuan hidup berasosiasi 
dengan biota laut lain seperti lamun, karang, karang lunak dan bahkan pada 




(a)            (b) 
 
 
Gambar 1.  Ascidian jenis Didemnum sp, menempel pada terumbu karang (a). 
Ascidian jenis Ascidiasp, membalut terumbu karang dengan 
tunicnya sebagai substrat tempat menempel. 
 
Ascidian soliter sering ditemukan pada celah karang mati atau hidup, 
muncul dari patahan-patahan karang mati dan sering hidup bersama dengan 
biota lainya dalam satu tempat seperti makro algae, sponge dan kerang. Ascidian 
ditemukan lebih melimpah dan beragam pada habitat dengan perairan yang 
relatif terlindung, tercemar oleh bahan-bahan organik dan sedimentasi tinggi. 
Oleh karenanya biota Ascidian sering digunakan sebagai biota indikator dalam uji 
bioassay suatu perairan (Lambert, 2004). 
B. Morfologi dan Anatomi 
1. Morfologi 
Tunikata adalah hewan yang termasuk subfilum dan bertempat tinggal di 
laut. Merupakan hewan yang hidup secara melekat atau sesil. Diberi nama 
Tunikata karena tubuhnya diselubungi oleh cangkang yang tersusun dari tunika, 
dan tunika tersusun dari selulose. Selulosa biasanya terdapat padatumbuhan 
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atau protista tertentu. Hal yang dapat memberi petunjuk hewan ini adalah 
chordata yaituadanya celah insang. Pada tingkat dewasa hewan ini tidak 
mempunyai chorda dorsalis dansistem saraf. Ciri kalau larva termasuk chordata 
yaitu mempunyaichorda dorsalis dan sistem saraf yang terdapat pada bagian 
dorsal tubuh. Larva akhirnya melekat pada substrat dan berkembang menjadi 
bentuk dewasa yang kehilangan sifat-sifat chordatanya. Tunikata memiliki fungsi 
anggota tubuh antara lain : 
a) Dinding tubuh 
Lapisan luar dari tubuh terdiri atas lapisan tembus pandang (transparan) 
dan tebal. Lapisan itu sebagian besar terdiri atas bahan tunicin. Analisis defraksi 
sinar-X menunjukan bahwa bahan itu merupakan bahan yang sama dengan 
selulosa, yang merupakan bahan produksi tumbuhan yang umumnya tidak 
diproduksi oleh hewan, kecuali beberapa hewan Protozoa yang mirip berbahan 
citicula yang terletak di luar ectoderm dan merupakan bagian luar dari lapisan itu. 
Pembungkus tubuh bila dibagi akan nampak lapisan lunak yang disebut mantel 
seperti yang telah diterngkan di atas. Merupakan endapan dalam pembungkus 
tubuh dan mempunyai hubungan yang erat dengan sekitar mulut dan aperture 
oralis. Mantel yang merupakan dinding tubuh terdiri atas jaringan ectoderm dan 
jaringan ikat yang membungkus berkas fiber. Pembungkus tubuh secara umum 
diperpanjang dengan siphon (pipa) baik pada oral maupun atrial (Pechenik, 
1996). 
b) Pharynx 
Lubang mulut ke arah dalam akan disambung oleh saluran pendek dan 
lebar yang disebut stomodium, terus ke kamar besar yang disebut Pharynx atau 
branchialis. Ini mrupakan salah satu ciri organ Urochordata yang tinggi 
tingkatnya. Terdapat dinding yang tipis dengan celah-celah yang disebut stigmata 
yang berjajar transversal. Melalui pembuluh ini pharynx berhubungan dengan 
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saluran peribranchial. Pada kamar branchialis inilah terjadi pengambilan oksigen 
dan pelepasan karbon dioksida yang dilakukan oleh darah (Bone, 1988). 
c) Sistem Pencernaan 
Oesophagus merupakan lanjutan pharynx dekat akhir posterioe lamina. 
Selajutnya ke lambung (gastricus) bersambung dengan usus (intestinum). Yang 
terletak melekat sebelah kiri dari mantel. Gasrtricus merupakan kantung dengan 
dinding tebal yang menghasilkan karbohidrase yang mampu memecah 
karbohidrat. Disamping itu menghasilkan enzim proteolitik dan lipolitik. Sebelah 
dalam dari lambung dan usus penebalan sebelah ventral yang terkenal sebagai 
typhlosole. Terdapat kelenjar hati (grandulae hepaticae) yang besar. Kecuali itu 
untuk melancarkan saluran pencernaan makanan terdapat kelenjar piloris 
(grandulae pyloricae) bercabang-cabang diseluruh dinding usus yang 
berhubungan dengan lambung. Baru sedikit diketahui fungsi kelenjar piloris 
sebagai kelenjar pencernaan makanan dan alat pembantu eksresi. Bagian akhir 
usus memutar melingkar ke depan berakhir pada lubang dubur (apertura analis) 
yang nantinya berhubungan dengan siphon analis (Lambert, 2004). 
d) Sistem Pembuluh Darah 
Sistem pembuluh darah bekerja baik. Jantung (cor) merupakan kantung 
sederhana yang berotot, terletak dekat lambung berada dalam rongga 
pericardium. Dalam jantung terdapat darah yang akan dipompa ke seluruh tubuh 
dan ke alat respirasi (insang). Darah yang kembali dari insang akan banyak 
mengandung oksigen dan sebaliknya yang kembali dari jaringan tubuh banyak 
mengandung karbon dioksida. Namun pembulu areteri belum sempurna, 
sehingga peredaran darah setengah terbuka. Di dalam darah akan kita jumpai 
lymphocyt, macrophagositosis dan beberpapa sel berwarna dan tidak berwarna 
lainnya. Beberapa Ascidia mempunyai vanadium hijau yang terkandung dalam 
vanadocyt atau larut dalam plasma darah. Zat vanadium itu dianggap sebagai 
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pigment resparasi, tetapi belum dapat dibuktikan dengan pasti, karena 
kemampuan oksidasinya sangat rendah. Dengan demikian cara respirasi yang 
pasti belum diketahui (Burighel dan Cloney, 1997). 
e) Sistem Eksresi 
Pertukaran zat atau eksresi dilakukan oleh nephrocytes melalui sirkulasi 
darah. Sel-sel nephorocyte mengandung uratedan xantine yang dikumpulkan 
dalam bentuk konsentrasi pada vesicula axcretoris atau alat ginjal (organa 
renalis) (Manniot, 1991). 
f) Kelenjar dan Sistem Saraf 
Kelenjar ini terletak sebelah ventral dari simpul saraf yang sering 
dianggap homolog dengan kelenjar hypophysa. Kelenjar ini masih belum pasti 
peranannya, walaupun mengeluarkan sekresi. Terdapat suatu pembuluh ke 
muka yang terdapat pada pharynx. Saluran itu pada bagian terminal 
mengandung sel-sel yang bersillia, dan pada bagian dorsalnya terdapat proyeksi 
tubercel dorsalis ke pharynx. Sistem ini merupakan ciri yang sangat sederhana 
(Storer dan Usinger, 1957). 
Pada hewan ini terdapat sistem syaraf sangat sederhana terdiri dari single 
ganglion dan neural ganglion. hasil percobaan menunjukan bahwa sistem syaraf 
ini sangat membantu terhadap organ dalam merespon kondisi lingkungan seperti 
suhu, arus dan sentuhan mekanik lainya. Respon yang ditimbulkan berupa 
kontraksi otot, gerakan membuka menutup kedua siphon. Neural ganglion dapat 
menghasilkan hormon tertentu serta mampu mendorong terjadinya pelepasan 
telur serta merangsang sel kelamin saat reproduksi (Pechenik, 1996). 







Menurut Bone (1998), anggota kelas Ascidiaea memiliki tubuh yang bulat 
panjang menyerupai silinder, hidupnya sesil atau melekat pada substrat. 
Tubuhnya ditutup oleh tunica yang dibuat daricellulose atau tunicin. Tunica 
dilapisi pallium, ialah suatu lapisan yang tersusun dari ectoderm, jaringan 
pengikat dan serabut-serabut otot, yang terutama berjalan melingkar. Pada ujung 
yang tidak melekat pada substrat terdapat satu lubang yang disebut lubangoral. 
Pada satu sisi dekat ujung bebas terdapat lubang lain yaitu lubang atrul. Pada 
Ascidia ada hermaproditisme protogyni. Ovarium dan testis berlekatan, dikelilingi 
oleh intestinum (Gambar 2). 
Gambar 2. JenisTunikatadari Kelas Ascidiacea (Bone, 1998). 
b. Appendicularia 
Menurut Fol (1872), anggota klass Appendicularia hidup pada kedalaman 
laut yang masih bias ditembus cahaya matahari. Appendicularia adalah filter 
feeder, bentuknya seperti larva dan tubuhnya transparan. Seperti larva 








Gambar 3. Jenis Tunikata dari Kelas Appendicularia(Fol, 1872). 
 
c. Thaliacea 
Menurut Bullough (1958), anggota klass Thaliacea, hidup bebas 
mengambang. Kelompok ini hidup soliter dan berkoloni. Semua anggota klass 
thaliacea adalah filter feeder. Mereka memiliki tubuh berbentuk barel transparan 
yang memungkinkan mereka memompa air untuk mendorong mereka. Sebagian 
besar tubuh terdiri dari faring. Air masuk ke faring melalui penyedot besar di 
ujung depan binatang tersebut, dan didorong kedalam sejumlah celah di dinding 
faring ke beranda yang terletak tepat di belakangnya. Dari sini, air dikeluarkan 












Tubuh Ascidian dewasa sangat sederhana seperti tabung silindris dengan 
rongga besar di dalamnya disebut Branchial Sac. Bagian mulut tempat air masuk 
melalui saluran disebut exhalant siphon kemudian dilanjutkan oleh saluran 
pendek seperti kerongkongan sebelum sampai ke rongga tubuh. Hasil 
pencemaan berupa material yang tidak terpakai serta saluran reproduksi 
dikeluarkan melalui exhalant siphon. Organ dalam terdiri dari usus sederhana, 
lambung, dan organ reproduksi seperti testis lobe dan ovary. Ascidian dewasa 
menempel pada substrat pada bagian jaringan yang disebut dengan rhizoid atau 














Gambar 5. Bentuk dan struktur tubuh Ascidian dan Organ dalam Ascidian 
dewasa. 
 
Salah satu contoh dari sub phylum Urochordata adalah Ascidian 
berbentuk sebagai silinder atau bulat memanjang. Pada satu ujung ia melekat 
pada sesuatu. Tubuhnya ditutup oleh tunica yang dibuat dari cellulose atau 
tunicin. Ia dibuat oleh cel-cel mesoderm. Tunica melapisi pallium, ialah suatu 
lapisan yang tersusun dari ectoderm, jaringan pengikat dan serabut-serabut otot, 
yang terutama berjalan melingkar. Pada ujung yang bebas terdapat satu lubang 
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yang disebut lubang oral. Pada satu sisi dekat ujung bebas terdapat lubang lain 
adalah lubang atrul. Pada tepi lubang tersebut pallium berhubungan dengan 
tunica. Di keliling lubang-lubang tersebut di dalam pallium ada otot spinecter 
yang kuat. Oral dari crista peripharyngealis yang oral, terdapat suatu lingkaran 
tentakel-tentakel kecil. Diduga bahwa pada tentakel-tentakel ini ada sel-sel indra 
yang berfungsi sebagai chemore/eseptor. Esophagus mulai dari dasar saccus 
branchialis dan bermuara ke dalam ventriculus yang melebar. Ventriculus 
melanjutkan diri ke dalam intestinum. Intestinum bermuara melalui anus ke dalam 
atrium dekat lubang atrist. Pada Ascidia ada hermaproditisme protogyni. Ovarium 
dan testis berlekatan, dikelilingi oleh intestinum. Oviduct dan ductus deferens 
berjalan mengikuti intestinum dan bermuara ke dalam atrium dekat anus 









Gambar 6. Morfologi dan Anatomi Tunikata (Ascidiacea). 
Hal yang menarik pada vase larvaini adalah adanya struktur penyangga 
tubuh seperti tulang belakang disebut dengan notochord yang memanjang dari 
posterior sampai ujung ekor. Namun dalam berkembangannya notochoid akan 
menghilang saat telah dewasa. Indikasi inilah yang menjadikan ahli taksonomi 
memasukannya ke dalam Sub Phylum Urochordata dari Phylum Chordata. 
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Dalam beberapa menit larva tadpole mulai berenang ke dasar untuk menghindari 
cahaya dan mencari substrat untuk menempel. Setelah menempel ekor secara 
perlahan mulai menghilang bersamaan dengan munculnya struktur saluran 
dalam rongga tubuh disebut dengan siphon. Siphon terdiri dari dua bagian yaitu 
inhalant siphon sebagai saluran ke dalam rongga tubuh dan exhalant siphon 
sebagai saluran keluar dari rongga tubuh. Dalam kondisi seperti ini Ascidian telah 
berubah menjadi dewasa dan hidup menetap pada substrat yang telah 
ditempelinya (Lambert, 2004). 
C. Reproduksi Tunikata 
Reproduksi Tunikata (Ascidiacea) cukup rumit dan bervariasi. Secara 
umum proses reproduksi dibagi atas dua tipe yaitu reproduksi aseksual dan 
seksual. Reproduksi secara aseksual terjadi melalui pertunasan dan fragmentasi. 
Sedangkan reproduksi seksual terjadi oleh pembuahan sel kelamin (telur dan 
sperma) yang berkembang menjadi larva tadpole dan berenang bebas, kemudian 
menempel pada substrat dan berkembang menjadi Ascidian dewasa (Yokobori et 








Gambar 7. Siklus hidup Tunikata(Ascidiacea). 
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Secara umum siklus hidup Ascidian terdiri dari dua fase yaitu fase larva 
dan fase dewasa Fase larva diawali dengan terjadinya pembuahan sel kelamin, 
kemudian mengalami beberapa kali pembelahan dan akhirnya berkembang 
menjadi larva berenang bebas yang disebut dengan tadpole larva. Bentuk tubuh 
larva terdiri dari dua bagian besar yaitu batang tubuh dan ekor dengan tubuh 
ditutupi oleh lapisan lembut disebut juga tunic (Delsuc, 2009). 
Ascidian koloni menghasilkan tunas (asexual) untuk menambah anggota 
dalam koloni yang dikenal sebagai Ascidiozooids, sedangkan penambahan 
generasi secara sexual diawali dengan pembuahan sel kelamin, berkembang 
menjadi larva disebut tadpole yang beberapa saat berenang bebas, kemudian 
menempel pada substrat keras. Setelah mengalami beberapakali perubahan 
(metamorfosa) berkembang menjadi Ascidian bentik dewasa (Burighel dan 
Cloney, 1997) (Gambar 8). 
 
 
      







Gambar 8. (a) Ascidian soliter dari jenis Polycapra aurata, dan (b) Ascidian koloni 
dari jenis Clavelina sp. 
 
D. Makan dan Cara Makan 
Ascidian merupakan hewan penyaring makanan (filter feeder). Air yang 
masuk ke rongga tubuh disebabkan oleh adanya gerakan silia yang terdapat di 
sepanjang permukaan stigma dalam rongga tubuh. Seekor Ascidian dewasa 
soliter dengan panjang 8 cm mampu menyaring 3 - 4 liter air laut per jam. Partikel 
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makanan yang tersaring akan ditangkap oleh jaringan lendir (mucous) yang 
terdapat diatas dinding permukaan rongga tubuh. Jaringan ini mempakan 
kepanjangan tengorokan (esophagus). Partikel makanan diserap pada lapisan 
epithelium yang terdapat pada permukaan dalam dinding saluran pencernaan. 
Makanan dicerna dan diedarkan oleh beberapa sel khusus dalam lapisan 
epithelium tersebut. Sisa pencernaan berupa feses di keluarkan ke dalam rongga 
peribranchial yang kemudian dilepaskan ke keluar melalui exhalant siphon, 
Ekskresi dilakukan oleh organ seperti pankreas (kidney) atau renal sac terletak 
pada sisi kanan tubuh. Pankreas ini mengandung larutan isotonic dengan air laut, 
kosentrasi nitrogen (uric acid), bakteri danjamur simbion, fungsinya adalah 
pembersih dan pensteril cairan dan darah sebelum diekskresikan (Burighel dan 
Cloney, 1997). 
Makanan diperoleh dari aliran air yang masuk melalui mulut ke celah 
insang. Makanan berupa plankton-plankton kecil masuk ke dalam pharynx. 
Plankton ini terjerat oleh getah yang pekat yang berasal dari sel-sel kelanjar yang 
berasal dari endostyle, dan dialirkan oleh gerakan silia pada endostyle, cristae 
epicaryngeales dan lamina dorsalis ke lubang esophagus, lalu mengalir melalui 
stigmata di mana terjadi pertukaran gas antara darah dan air. Kontraksi cor ialah 
secara peristaltik dengan arah yang berganti-ganti, sehingga aliran darah juga 
berganti-ganti. Kelompok sel-sel besar dengan gelembung-gelembung besar 
yang mengandung asam urat diduga berfungsi sebagai alat exskresi. Juga 
diduga bahwa grandula neurelaris berhubungan dengan exkresi. Pada tentakel di 
dalam lubang mulut diduga ada sel-sel yang berfungsi sebagai chemoreceptor. 
Juga diduga bahwa tuberculum dorsale merupakan suatu alat indera. Pada 
keadaan protogyni, ovarium berfungsi dulu, kemudian testis. Oleh karenanya 
dapat terjadi autofertilisasi (Kott, 1972). 
16 
 
E. Parameter Lingkungan 
Kehidupan organisme dalam air sangat tergantung pada kualitas air 
setempat, sehingga baik tumbuhan maupun hewan yang termasuk dalam 
ekosistem perairan secara langsung maupun tidak langsung dapat dipengaruhi 
oleh faktor fisika dan kimia airnya (Odum, 1971). 
Faktor abiotik seperti cahaya, suhu, kecerahan, salinitas dan ketersediaan 
unsur-unsur hara sangat menentukan kelimpahan hewan tunikata sebagai salah 
satu komponen biotik di dalam perairan (Rudman, 2000). 
1. Arus 
Arus membantu menyebarkan organisme, terutama organisme-organisme 
planktonik. Arus juga menyebarkan telur dan larva berbagai hewan akuatik 
sehingga dapat mengurangi persaingan makanan dengan induk mereka. Menurut 
Mason (1981), berdasarkan kecepatan arusnya maka perairan dapat 
dikelompokkan menjadi berarus sangat cepat (> 100 cm/det), cepat (50 – 100 
cm/det), sedang (25 – 50 cm/det), lambat (10 – 25 cm/det) dan sangat lambat (< 
10 cm/det). 
2. Salinitas 
Salinitas adalah garam-garam terlarut dalam satu kilogram air laut dan 
dinyatakan dalam satuan perseribu (Nybakken, 1992). Selanjutnya dinyatakan 
bahwa dalam air laut terlarut macam-macam garam terutama NaCl, selain itu 
terdapat pula garam-garam magnesium, kalium dan sebagainya (Nontji, 
1987).Salinitas mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan organisme, 
misalnya dalam hal distribusi biota laut akuatik. Salinitas merupakan parameter 
yang berperan dalam lingkungan ekologi laut. Beberapa organisme ada yang 
tahan terhadap perubahan salinitas yang besar, ada pula yang tahan terhadap 
salinitas yang kecil (Nybakken, 1992). 
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3. Kecerahan  
Kekeruhan air dapat dianggap sebagai indikator kemampuan air dalam 
meloloskan cahaya yang jatuh kebadan air, apakah cahaya tersebut kemudian 
disebarkan atau diserap oleh air. Semakin kecil tingkat kekeruhan suatu perairan, 
semakin dalam cahaya dapat masuk kedalam badan air, dan demikian semakin 
besar kesempatan bagi vegetasi akuatis untuk melakukan proses fotosintesis 
(Sastrawijaya, 2000). 
4. Suhu 
Suhu merupakan parameter yang penting dalam lingkungan laut dan 
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung terhadap lingkungan laut. 
Menurut Hutabarat dan Evans (1988). Suhu adalah salah satu faktor yang amat 
penting bagi kehidupan organisme di lautan, karena suhu mempengaruhi baik 
aktivitas metabolisme maupun perkembangbiakan organisme tersebut. 
Selanjutnya Odum (1971), menyatakan bahwa suhu air mempunyai peranan 
penting dalam kecepatan laju metabolisme dan respirasi biota airsehingga 
kebutuhan akan oksigen terlarut juga meningkat.  
5. Kekeruhan 
Kekeruhan adalah suatu ukuran biasan cahaya di dalam air yang 
disebabkan oleh adanya partikel koloid dan suspensi yang terkandung dalam air 
(Wardoyo, 1974). Boyd (1979) menyatakan kekeruhan dapat disebabkan oleh 
suspensi partikel, yang secara langsung dan tidak langsung akan mempengaruhi 
organisme perairan. Kekeruhan yang tinggi mengakibatkan pertumbuhan 
organisme yang menyesuaikan diri pada air yang jernih menjadi terhambat dan 





6. Oksigen Terlarut 
Oksigen di perairan bersumber dari difusi udara, fotosintesis fitoplankton 
dan tumbuhan air lainnya, air hujan dan aliran permukaan yang masuk, sehingga 
tinggi rendahnya kadar oksigen dalam air banyak bergantung pada kondisi 
gelombang, suhu, salinitas, tekanan parsial gas-gas yang ada di udara maupun 
di air, kedalaman serta potensi biotik perairan. Makin tinggi suhu, salinitas dan 
tekanan parsial gas-gas terlarut di dalam air, maka kelarutan oksigen dalam air 
makin berkurang (Odum, 1971). Menurut Hutagalung et al (1997), adanya 
kenaikan suhu air, respirasi (khususnya malam hari), lapisan minyak di atas 
permukaan laut dan masuknya limbah organik yang mudah terurai ke lingkungan 
laut dapat menurunkan kadar oksigen dalam air laut. 
7. pH 
Organisme air yang dapat hidup dalam suatu perairan yang mempunyai 
nilai pH netral dengan kisaran toleransi antara asam lemah sampai basa lemah. 
Nilai pH yang ideal bagi organisme air pada umumnya terdapat antara 7 sampai 
8,5. Kondisi perairan yang sangat asam maupun yang sangat basa akan 
membahayakan kelangsungan hidup organisme karena akan menyebabkan 
terjadinya gangguan metabolisme dan respirasi.Keasaman air atau pH air sangat 
berperan penting bagi kehidupan organisme laut, pada umumnya pH yang 
sangat cocok untuk semua jenis hewan laut termasuk jenis tunicata berkisar 
antara 6,7 – 8,6 (APHA, 1992). 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2012 di 
perairan Pulau Badi, Bone Batang dan Lae-Lae. Waktu tersebut meliputi survei 
awal, studi literatur, pengambilan data di lapangan, analisis data serta 
penyusunan laporan akhir. 
Identifikasi sampel dan analisis data dilakukan di Laboratorium 
Oseanografi Kimia dan Ekologi Laut Jurusan Ilmu Kelautan, Universitas 
Hasanuddin. 
B. Alat dan Bahan 
  Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu : perahu motor 
digunakan untuk transportasi di lapangan; GPS (Global Positioning System) 
sebagai penentu titik sampling; alat selam dasar atau SCUBA untuk pengambilan 
sampel tunicata; kantong sampel digunakan sebagai tempat menyimpan sampel 
tunicata; Water quality checker digunakan untuk pengukuran, DO, pH dan suhu 
perairan, salinitas diukur menggunakan handrefractometer, layang-layang arus, 
stopwatch dan kompas digunakan untuk menentukan arah dan kecepatan arus; 
untuk selanjutnya dianalisis di laboratorium. Meteran 25 m untuk mengukur 
kelimpahan dan komposisi jenis tunikata. 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini meliputi kegiatan persiapan / observasi lapangan, 
penentuan stasiun, pengambilan sampel dan pengukuran parameter pendukung, 





1. Tahap Persiapan 
Tahap ini meliputi studi literatur dan pengumpulan data-data yang 
berhubungan dengan penelitian, survei awal lapangan untuk mengetahui 
gambaran yang jelas mengenai kondisi umum lokasi penelitian, serta 
menyiapkan peralatan yang digunakan dalam penelitian. 
2. Tahap Penentuan Stasiun 
Penentuan stasiun penelitian berdasarkan perbedaan karakteristik 
perairan secara visual. Jumlah stasiun yang diamati sebanyak 3 stasiun. Stasiun 
penelitian ditujukanpada 3 pulau yaitu Pulau Lae-lae, Pulau Bonebatang dan 
Pulau Badi.Penentuan stasiun dilakukan secara acak (random) pada daerah reef 
flat dan reef slope (Gambar 9) 




3. Pengukuran Parameter Pendukung 
Untuk pengukuran kondisi perairan, dilakukan pengukuran secara 
langsung di lapangan, yang meliputi pengukuran suhu, salinitas, oksigen terlarut, 
kecepatan arus. pH dan kecerahan. Metode pengambilan data kondisi perairan 
sebagai berikut: 
a. Suhu (˚C) 
Pengukuran suhu menggunakan Water Quality Checkerdengan 
mencelupkan probe ke dalam perairan, selanjutnya membaca nilai skala yang 
tertera pada WQC. 
b. Salinitas (o/oo) 
 Pengukuran salinitas menggunakan handrefractometer, sampel air 
diambil pada permukaan perairan dengan menggunakan pipet, kemudian 
diteteskan ke dalam handrefractometer, selanjutnya membaca nilai skala 
yang tertera pada handrefractometer. 
c. Kecerahan 
Pengukuran tingkat kecerahan air dapat diukur dengan mengunakan 
Sechii disc, alat  ini berupa piringan besi berwarna hitam putih. Sechii  disc  
diikat  pada tali yang sudah ditandai sentimeter kemudian diturunkan dari 
atas permukaan air ke dasar perairan sampai tidak bisa dilihat perbedaan 
warna  hitam putih piringan besi. 
d. Derajat Keasaman (pH) 
Pengukuran sampel pH dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. 





e. Kecepatan dan Arah Arus  
Kecepatan arus diukur dengan menggunakan Drift Float (layang-layang 
arus) yang dilengkapi dengan tali berskala 15 meter. Layang-layang arus 
dilepas ke perairan bersamaan dengan diaktifkannya stopwatch. Ketika tali 
menegang, stopwatch dimatikan dan menghitung jarak tali, kemudian 
mencatat jarak dan waktu yang digunakan sampai tali menegang. Untuk 
penentuan arah arus menggunakan kompas, tujuannya untuk mengetahui 
pola dan arah pergerakan arus. 




 Keterangan : V : Kecepatan arus (m/dtk) 
  S : Jarak (m) 
  T : Waktu (dtk) 
f. Kekeruhan  
Pengukuran kekeruhan perairan diukur menggunakan WQC, dengan 
memasukkan probe ke dalam perairan. Selanjutnya ubah tombol ke 
pengukuran kekeruhan. Satuan kekeruhan dalam NTU. 
g. Oksigen terlarut (DO) 
 Pengukuran oksigen terlarut dengan metode titrasi Winkler. Untuk analisi 
laboratorium menggunakan metode titrimetri (Hutagalung dkk.,1997), dan 
dilaksanakan di laboratorium. Langkah-langkah pengukuran yaitu : 
a) Sampel air laut dimasukkan ke dalam botol sampel. 
b) Kemudian ditambahkan 2 ml mangan sulfat (MnSO4) dengan menggunakan 
pipet, lalu sampel tersebut diaduk dengan cara membolak-balik botolnya. 
c) Ditambahkan 2 ml NaOH + Kl kemudian ditutup dan botol sampel dibolak 
balik sampai terbentuk endapan coklat. 
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d) Lalu ditambahkan 2 ml H2SO4 pekat kemudian tutup dan membolak-balik 
botol sampel hingga sampel berwarna kuning tua. 
e) Diambil 10 ml air dari botol sampel, masukkan kedalam Erlemeyer. 
f) Titrasi dengan Na-thiosulfat hingga terjadi perubahan warna dari kuning tua 
ke kuning muda. Tambahkan 5-8 tetes indikatator amylum hingga terbentuk 
warna biru. Lanjutkan titrasi dengan Na-thiosulfat sampai bening. 
Perhitungan DO : 
ܯ݃଴2/1 =  ݈݉ ݐ݅ݐݎܽ݊ × 0.16 × 1000
݈݉ ݏܽ݉݌݈݁  
D. Pengamatan Kelimpahan dan Keanekaragaman Tunikata 
 Penelitian keanekaragaman tunikata menggunakan metode ”Line 
Intercept Transect” (LIT). Sampling dilakukan pada garis transek yang sama 
sepanjang 50 m dan dengan lebar 2,5 meter ke kanan dan 2,5 meter ke kiri dari 
garis transek. Total bidang pengambilan/pencatatan tunicata : 2 x 25 m2= 50 m2. 
Tunikatayang di temukan dicatat jumlah individunya untuk setiap jenis dan 
diambil gambarnya (Gambar 10). 






Gambar 10. Skema Line Intercept Transect (LIT) 
Untuk Identifikasi tunikata menggunakan buku Coral reef ascidian of New 
Caledonia. Institute Francais de Recherche Scientifique Pour le Developpement en 
Cooperation. Collection Faune Tropicale No XXX. Paris. Sedangkan perhitungan 
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komposisi jenis, kelimpahan, indeks dominansi, indeks keanekaragaman, dan 
indeks keseragaman digunakan rumus sebagai berikut : 
E. Analisis Data 
1. Komposisi dan Kelimpahan Jenis Tunikata 
Komposisi jenis dikelompokkan menurut stasiun dan dianalisis secara 
deskriptif dengan menggunakan tabel dan grafik. Untuk menghitung komposisi 
jenis digunakan rumus (Brower et al., 1989): 




Keterangan :  ni = Jumlah individu setiap jenis yang teramati 
   N  = Jumlah total individu. 
 Untuk kelimpahan dinyatakan dalam jumlah koloni per satuan transek 
(koloni/transek) dengan luasan transek 25 x 2 m2. Untuk mengetahui perbedaan 
kelimpahan tunikata antar stasiun pulau dilakukan analisis variansi dengan 
bantuan program spss 18. Perhitungan kelimpahan jenis dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut (Brower et al., 1989) : 
ܰ݅
ܣൗ  
 Keterangan :   Ni = Jumlah individu tiap jenis. 
A  = Luas transek= 50 m2. 
2. Indeks Ekologi 
Indeks ekologi dikelompokkan menurut stasiun dan dianalisis secara 
deskriptif dengan bantuan tabel. Perhitungan indeks ekologimeliputi : 
a) Indeks Keanekaragaman 
Indeks Keanekaragaman dihitung dengan menggunakan rumus 
“Shannon Index of Diversity” (Brower et al., 1989). 
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ni ln   
Keterangan :   H’ =  Indeks Keanekaragaman 
     ni  = Jumlah individu setiap spesies 
N  = Jumlah individu seluruh spesies. 
b) Indeks Keseragaman 
Indeks Keseragaman dihitung dengan menggunakan rumus 
“Evenness Index” (Brower et al., 1989).      
              E = H’ / InS 
Keterangan: E  = Indeks keseragaman jenis 
H’ = Indeks keanekaragaman jenis 
S  = Jumlah jenisorganisme. 
c) Indeks Dominansi 
Indeks Dominansi dihitung dengan menggunakan rumus “Index of 













Keterangan: C = Dominansi Simpson 
ni = Jumlah individu tiap spesies 
N = Jumlah individu seluruh spesies. 
Dari hasil pengukuran, ditentukan kategori indeks ekologi yaitu : Indeks 
keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi dengan menggunakan indeks 
ekologi Shannon wiener (Tabel 1, 2,dan 3). 
Tabel 1. Kategori Indeks Keanekaragaman (Krebs, 1987a,b) 
No Keanekaragaman (H’) Kategori 
1 H’ <1,0 Rendah 
2 1,0 < H’ < 3,322 Sedang 




Tabel 2. Kategori Indeks Keseragaman (Krebs, 1987a,b) 
No Keseragaman (E) Kategori 
1 0,00 < E < 0,50 Komunitas Tertekan 
2 0,50 < E < 0,75 Komunitas Labil 
3 0,75 < E < 1,00 Komunitas Stabil 
 
Tabel 3. Kategori Indeks Dominansi (Simpson, 1949 dalam Odum, 1971) 
No Dominansi (D) Kategori 
1 0,00 < D < 0,50 Rendah 
2 0,50 < D < 0,75 Sedang 
3 0,75 < D < 1,00 Tinggi 
 
3. Keterkaitan Antara Distribusi dan Kelimpahan Tunikata dengan Faktor 
Lingkungan 
  Analisis keterkaitan distribusi dan keragaman tunikata dengan faktor 
lingkungan dilakukan dengan teknik analisis PCA (Principle Component Analysis) 
yang disediakan oleh program Biplot. Adapun sebagai individu statistik (baris) 
yaitu stasiun pengamatan dan sebagai variabel (kolom) yaitu kelimpahan dan 
keragaman tunikata serta faktor lingkungan.  
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Tunikata (Ascidian) 
Tunikata terdiri dari beberapa invertebrata yang sangat unik. Semua 
tunikata ditemukan di laut dan tidak ada yang ditemukan di air tawar, jumlah 


















Ascidia sp.1.  Ascidia sp.2.   Rhopalaea sp. 
Gambar 11. Jenis Tunicata yang terdapat di tiga stasiun pulau 
Polycarpa aurata merupakan tipe soliter dengan bentuk tubuhnya bulat 
dan ada jg berbentuk kerucut dan tingginya berkisar antara 70 mm. Jika disentuh 
secara langsung jenis ini lembut dan biasanya berwarna ungu kekuning-
kuningan. Didemnum mollemerupakan jenis tunikata berbentuk membulat 
tampak seperti individu soliter pada pandangan sekilas, tetapi biota tersebut 
berkoloni yang tersusun oleh zooid yang sangat kecil tertanam dalam substrat.  
Warna dari biota ini umumnya hijau yang disebabkan oleh alga simbion yang ada 
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pada tubuhnya.Clavalina sp, memiliki zooids yang berukuran 2 cm, bentuknya 
transparan dengan berbagai warna seperti warna putih, merah, ungu dan lain-
lain.Ascidia sp, termasuk jenis soliter, tubuhnya berbentuk silinder dan berukuran 
100-150 mm, bentuknya transparan dan kontraktil, berwarna putih dengan lima 
band otot memanjang yang terlihat jelas, sedangkan Rhopalaea sp merupakan 
jenis ascidian yang berkoloni, namun ada juga yang soliter, berwarna biru 







Botryllus sp.  Herdmania momus  Polycarpa cf. papillata 
      Rhopalaea crass  Rhopalaea abdomalis  Atriolum robustum 
Gambar 12. Jenis Tunicata yang terdapat di tiga stasiun pulau 
Botryllus sp, jenis ini merupakan tipe koloni yang incrusting, secara garis 
besar tumbuhnya tidak teratur, memiliki zooid yang tertanam dalam tunicnya. 
Warnanya bervariasi seperti coklat keunguan, biru kehitaman, dan beberapa 
koloni ada yang berwarna orange terang. Herdmania momus merupakan jenis 
tunikata yang soliter, dan jarang keberadaannya, bentuk tubuhnya bulat berkisar 
antara 50-100 mm. Jenis ini sangat rentan jika disentuh dan biasanya berwarna 
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merah dengan perpaduan putih dan terakhir Atriolum robostum merupakan jenis 
tunikata koloni yang menyerupai Didemnum molle, namun yang membedakan 
pada jenis ini bentuknya relatif lebih kecil dan memiliki koloni yang saling 
berpisah-pisah dan ada juga yang saling terhubung satu sama lain. Kemudian 
juga tersusun oleh zooid yang sangat kecil tertanam dalam substrat dan 
warnanya hijau muda. 
B. Distribusi Jenis Ascidiacea 
Hasil identifikasi terhadap jenis tunikata (Ascidian) di lokasi penelitian, 
ditemukan sebanyak 12 jenis spesies tunikata yang berasal dari kelas Ascidiacea 
(Tabel 4). 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Komposisi Jenis Ascidiacea di Tiga Pulau yang 
Berbeda yaitu Pulau Lae-lae, Bonebatang dan Badi. 
No Jenis Tunicata 
Stasiun Pulau 
Lae-lae Bonebatang Badi 
1 Ascidia sp. 1      
2 Ascidia sp. 2 - -   
3 Atriolum robustum -     
4 Botryllus sp.    - 
5 Clavelina sp. -     
6 Didemnum molle      
7 Herdmania momus -     
8 Polycarpa aurata      
9 Rhopalaea abdominalis  - - 
10 Polycarpa cf. papillata -     
11 Rhopalaea crassa      
12 Rhopalaea sp.  -   
Jumlah Jenis 7 9 10 
Jumlah jenis tunikata yang tinggi ditemukan di perairan Pulau Badi 
sebanyak 10 jenis dan Pulau Bonebatang yaitu sebanyak 9 jenis dan terendah di 
Pulau Lae-lae sebanyak 7 jenis. Bervariasinya distribusi jenis tunikata di lokasi 
pulau diduga berhubungan dengan pengaruh faktor abiotik dan biotik dalam 
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perairan.  Menurut Monniot et al. (1991), secara umum ascidian dijumpai pada 
terumbu karang, baik yang masih hidup maupun yang sudah mati, sedangkan 
pada substrat pasir, lumpur, dan patahan karang keragamannya berkurang dan 
hanya ditempati oleh jenis-jenis acidian tertentu. Dari 12 jenis tunikata yang 
ditemukan, 4 jenis memiliki distribusi yang luas (Ditemukan pada semua lokasi 
pulau), yaitu Ascidia sp. 1,  Didemnum molle, Polycarpa aurata, dan Rhopalaea 
crassa (Tabel 4). Distribusi yang luas di ke-4 jenis tersebut menjelaskan bahwa 
ke-4 jenis tunikata ini memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap faktor 
lingkungan, selanjutnya juga ditemukan jenis yang distribusinya sempit (hanya 
ditemukan pada 1 lokasi), yaitu Ascidia sp.2, (ditemukan di Pulau Badi) dan 
Rhopalaea abdominalis (ditemukan hanya di Pulau Lae-lae). 
Komposisi jenis yang ditemukan secara umum yang mendominasi adalah 
Didemnum molle, Polycarpa aurata, Clavalina sp. Atriolum robostum dan 








Gambar 13. Komposisi Jenis Tunikata Pada Setiap Stasiun Pengamatan. 
Gambar 13, menunjukkan bahwa jenis Didemnum molle di Pulau Lae-lae 



























bahwa jenis Ascidiacea Didemnum molle ini dikenal sebagai organisme dengan 
kemampuan mengkoloni dan pertumbuhan yang cepat, daya adaptasi luar biasa 
serta dapat dominan di  lingkungan dengan bahan organik yang tinggi (Monniot 
et al., 1991). Didemnum molle merupakan salah satu ascidian lunak yang paling 
sering muncul dan berada di dalam ekosistem terumbu karang, berbentuk 
membulat tampak seperti individu soliter pada pandangan sekilas, tetapi biota 
tersebut berkoloni yang tersusun oleh zooid yang sangat kecil tertanam dalam 
substrat.  Warna dari biota ini umumnya hijau yang disebabkan oleh alga simbion 
yang ada pada tubuhnya. Melimpahnya jenis Didemnum molle disebabkan 
karena jenis tunikata ini merupakan jenis ascidian kolonial yang hidupnya 
berkoloni dan memiliki stolon yang menghubungkan satu individu dengan yang 
lainnya (Allen, 1996). Begitupun dengan jenis Clavalina sp, dimana jumlahnya 
juga melimpah disebabkan karena jenis ini adalah jenis ascidian kolonial 
kemudian ditemukan hanya di Pulau Bonebatang dan Badi, hal ini disebabkan 
jenis Clavalina sp, menempati substrat karang saja dan tidak ditemukan di 
patahan karang dan daerah tercemar berat. Clavalina sp, merupakan mangsa 
alami dari berbagai organisme laut, seperti moluska, krustasea, dan bintang laut 
juga sebagai mekanisme pertahanan, banyak spesies menyita konsentrasi tinggi 
vanadium dalam cairan tubuh tunikata jenis ini, yang paling potensial sangat 
beracun bagi predator (Bullardet al., 2007). 
Untuk jenis Polycapra aurata juga sering muncul dan berada di dalam 
ekosistem terumbu karang bahkan disetiap stasiun pulau jenis ini sering hadir, ini 
disebabkan ascidian jenis Polycapra aurata dapat menyaring bahan tercemar 
dari perairan, seperti logam berat dan bakteri dengan baik sehingga ascidian ini 
ditemukan tersebar hampir di semua perairan laut, mulai dari zona dangkal litoral 
sampai zona abysal yang dalam, serta hidup dalam perairan bersih sampai 
tercemar berat. Polycarpa aurata merupakan salah satu biota dari filum Chordata 
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yang memiliki warna yang beraneka macam yaitu perpaduan warna kuning, biru, 
ungu, dsb.  
Ciri-ciri yang yang dimiliki hewan tunikata ini adalah menempel pada 
substrat dan tidak dapat bergerak sendiri, tetapi hewan ini dapat berdiri sendiri 
dan hidup berkoloni. Untuk Jenis Rhopalaea sp, dan Rhopalaea crassa 
merupakan ascidian jenis koloni namun sangat jarang ditemukan dalam koloni 
yang melimpah dan ditemukan didaerah tercemar sekalipun karena jenis ini juga 
mampu menyaring bahan tercemar dari perairan, sedangkan didaerah patahan 
karang jarang ditemukan. Kemudian jenis Ascidia sp.2, hanya ditemukan pada 1 
lokasi saja yaitu Pulau Badi dan jumlahnya kurang melimpah, hal ini disebabkan 
jenis tunikata ini hidupnya soliter dan dapat mati dalam lingkungan yang tercemar 
berat, jenis ini hidup dalam celah-celah di bawah karang dengan sifon yang 
bermunculan. Beberapa memiliki sifon dengan warna khas, seperti ini kuning dll.  
Jenis Rhopalaea abdomalis merupakan jenis tunikata yang sangat jarang 
ditemukan selama pengamatan dan hanya ditemukan di Pulau Lae-lae saja dan 
hidupnya soliter diterumbu karang, sebagian besar tubuhnya tersembunyi di 
celah-celah dan yang terlihat hanya bagian atas tubuh dan sifon nya, jenis ini 
ditemukan sampai kedalaman 25 meter, hidupnya lebih dominan pada daerah 
yang tercemar berat dan sangat jarang ditemukan di perairan yang relatif bersih, 
kemudian memiliki kemampuan untuk menyerap vanadium dan logam berat 
lainnya dari air laut merupakan salah satu keanehan fisiologi yang membedakan 
jenis ini dari sebagian besar jenis tunikata lainnya (Michibata et al., 1986). 
C. Kelimpahan Tunikata 
Hasil penelitian yang dilakukan pada tiga pulau yaitu Pulau Lae-lae, 
Bonebatang dan Badi menunjukkan bahwa kelimpahan Ascidiacea terbesar 
ditemukan di Pulau Bonebatang sebesar 78,7 individu/transek, kemudian disusul 
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oleh Pulau Badi sebesar 58,3 individu/transek dan yang terakhir Pulau Lae-lae 
sebesar 29,7 individu/transek (Gambar 14). 
 
Gambar 14. Rata-rata Kelimpahan Tunikata Antara Stasiun Pengamatan Hasil 
Analisis Ragam Tidak Menunjukkan Perbedaan yang Nyata Pada α 
= 5%. 
Hasil uji statistik dengan menggunakan uji Analysis of Variance (ANOVA) 
pada selang kepercayaan 95 % (α = 0,05), bahwa kelimpahan tunicata tidak 
menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara Tiga Pulau yaitu Pulau Lae-
lae, Bonebatang dan Badi (p > 0,05). Dari output tersebut dapat dilihat rata-rata 
nilai Pulau Lae-lae dari tiga kali ulangan adalah 29,67 dengan standar deviasi 
7,234, kemudian Pulau Bonebatang memiliki nilai rata-rata 78,67 dengan standar 
deviasi 27,154, sedangkan rata-rata nilai Pulau Badi adalah 58,33 dengan 
standar deviasi 31.214 (Lampiran 5). 
Berdasarkan kelimpahan mutlak Pulau Lae-lae yang berupa ekosistem 
terumbu karang, memiliki kelimpahan jenis ascidian relatif lebih kurang 
dibandingkan pada Pulau Bonebatang dan Badi. Hal ini diduga disebabkan oleh 
tingkat pencemaran di Pulau Lae-lae yang sangat tinggi dengan salinitas 
perairan yang berubah-ubah atau berkurang dari kadar normal yang 

































ascidian pada Pulau Lae-lae tersebut mengalami penurunan dibandingkan 
dengan Pulau Bonebatang dan Badi. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Stoecker 
(1978), yang menyatakan bahwa meskipun hewan ascidian dapat bermanfaat 
untuk menyaring bahan pencemar dari perairan, seperti logam berat dan bakteri, 
namun kemampuan beberapa ascidian tidak bertahan terlalu lama untuk 
menyaring bahan pencemaran dan bakteri yang masuk di perairan tiap harinya. 
D. Indeks Ekologi 
Nilai rata-rata untuk indeks keanekaragaman, keseragaman dan 
dominansi Ascidiacea yang ditemukan selama penelitian di tiga pulau yaitu pulau 
lae-lae, Pulau Bonebatang dan Pulau Badi dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah 
ini : 
Tabel 5. Nilai Rata-rata Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi 










1 Pulau Lae-lae 1.36 0.7 0.31 
2 Pulau Bonebatang 1.56 0.71 0.25 
3 Pulau Badi 1.77 0.77 0.2 
 
1. Indeks Keanekaragaman (H) 
Berdasarkan hasil yang di peroleh maka dapat di ketahui bahwa 
keanekaragaman pada perairan Pulau Lae-lae, Bonebatang dan Badi cukup 
bagus karena tingkat atau indeks keanekaragamannya mendekati dua. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Odum, 1975), yang menyatakan bahwa pada 
prinsipnya, nilai indeks makin tinggi, berarti komunitas diperairan itu makin 
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beragam dan tidak didominasi oleh satu atau lebih dari takson yang ada. 
Keanekaragaman jenis Ascidiacea terbesar ditemukan di Pulau Badi sebesar 
1,77, kemudian disusul oleh Pulau Bonebatang sebesar 1,56, dan yang terakhir 
Pulau Lae-lae sebesar 1.36   
Clark (1974), menyatakan bahwa keanekaragaman mengekspresikan 
variasi spesies yang ada dalam suatu ekosistem, ketika suatu ekosistem memiliki 
indeks keanekaragaman yang tinggi maka ekosistem tersebut cenderung 
seimbang. Sebaliknya, jika suatu ekosistem memiliki indeks keanekaragaman 
yang rendah maka mengindikasikan ekosistem tersebut dalam keadaan tertekan 
atau terdegradasi. 
Menurut Abrar dan Manuputty (2008), sedikit atau banyaknya spesies 
yang terdapat dalam suatu contoh air akan mempengaruhi indeks 
keanekaragaman, meskipun nilai ini sangat bergantung dari jumlah individu 
masing-masing spesies. 
Perbedaan indeks keanekaragaman pada ketiga pulau yang sekaligus 
stasiun pengamatan ini disebabkan oleh adanya perbedaan jumlah spesies yang 
ditemukan pada masing-masing stasiun pengamatan. Untuk Pulau Badi, indeks 
keanekaragamannya lebih besar dibanding Pulau Lae-lae dan Bonebatang, 
karena pada Pulau Badi jumlah spesies Ascidiacea yang ditemukan lebih banyak 
dari pada Pulau-pulau lainnya. Nilai indeks keanekaragaman dapat dijadikan 
petunjuk seberapa besar tingkat pencemaran suatu perairan. Berdasarkan nilai 
indeks keanekaragaman yang ditemukan menandakan bahwa perairan Pulau 
Lae-lae mengalami tekanan lingkungan dalam tingkat tercemar sedang, 
sedangkan Pulau Bonebatang dan Badi mengalami tekanan lingkungan dalam 
tingkat tercemar ringan.  
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2. Indeks Keseragaman (E) 
Indeks keseragaman mencapai nilai maksimum jika penyebaran jumlah 
individu setiap spesies merata. Semakin kecil nilai indeks keseragaman, semakin 
kecil pula keseragaman spesies dalam komunitas, hal ini berarti bahwa 
penyebaran jumlah individu setiap spesies tidak sama dan ada kecenderungan 
bahwa komunitas akan didominasi oleh spesies tertentu (Odum, 1971). 
Pada pengamatan dan pengambilan sampel dilapangan, nilai rata-rata 
indeks keseragaman jenis ascidiacea pada Pulau Lae-lae, yaitu sebesar 0,7, 
Pulau Bonebatang sebesar 0,71, dan Pulau Badi sebesar 0,77. Indeks 
keseragaman di ketiga pulau tersebut memiliki nilai yang lumayan besar. Hal ini 
berarti bahwa populasi ascidiacea menunjukkan keseragaman.  
Menurut Odum (1971), semakin rendah nilai indeks keseragaman (E) 
berarti makin kecil keseragaman suatu populasi, artinya penyebaran jumlah 
individu setiap spesies tidak sama dan ada kecenderungan suatu spesies 
mendominasi populasi. Sebaliknya semakin besar nilai indeks keseragaman, 
maka populasi menunjukkan keseragaman, yang berarti jumlah individu tiap 
spesies boleh dikatakan sama atau merata. Berdasarkan nilai rata-rata indeks 
keseragaman ascidiacea di tiga Pulau yang berbeda yaitu Pulau Lae-lae, 
Bonebatang dan Badi, maka secara umum keberadaan spesies ascidian di 
perairan pulau Lae-lae dan Badi hampir memiliki keseragaman yang sama 
dimana ada spesies tertentu yang mendominasi, sedangkan di perairan Pulau 
Bonebatang memiliki keseragaman yang lebih kecil dibandingkan dengan pulau 
Lae-lae dan Badi. 
3. Indeks Dominansi (C) 
Dari hasil penelitian pada pengamatan di lapangan, nilai indeks 
dominansi (C) untuk ketiga pulau yaitu, di Pulau Lae-lae 0,31, Pulau Bonebatang 
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0,25 sedangkan di Pulau Badi 0,2. Relatif lebih tingginya nilai indeks dominansi 
di Pulau Lae-lae dibandingkan Pulau Bonebatang dan Badi, diduga karena 
adanya jenis ascidiacea yang keberadaannya tidak terlalu dipengaruhi oleh 
cahaya, dimana untuk Pulau Lae-lae ini keberadaan spesies Didemnum Molle 
lebih banyak ditemukan dari pada spesies lainnya, meskipun spesies ini juga 
ditemukan pada Pulau Bonebatang dan Badi. Tingginya kelimpahan dari spesies 
Didemnum Molle di Pulau Lae-lae diduga mempengaruhi tingginya nilai indeks 
dominansi di pulau Lae-lae tersebut. 
Berdasarkan nilai indeks dominansi tersebut, baik untuk Pulau Lae-lae, 
Bonebatang dan Badi didapatkan kisaran nilai indeks dominansi yang hampir 
mendekati 0. besarnya nilai indeks dominansi yang didapatkan pada ketiga pulau  
pengamatan menunjukkan bahwa keberadaan ascidiacea di perairan pulau Lae-
lae, Bonebatang dan Badi hampir merata atau tidak ada spesies tertentu yang 
mendominasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Clark (1974), yang menyatakan 
bahwa bila suatu populasi didominasi oleh organisme atau spesies tertentu, 
maka nilai indeks dominansi mendekati 1, dan jika tidak ada organisme atau 
spesies yang dominan maka nilai indeks dominansi mendekati 0. 
E. Parameter Lingkungan 
Adapun hasil pengukuran parameter fisik-kimia perairan ketiga pulau 
selama penelitian dapat dilihat pada Lampiran 4 BN, dengan gambaran kondisi 
lingkungan sebagai berikut: 
1. Arus 
 Arus sangat membantu dalam penyebaran organisme ascidian. Hasil 





Gambar 15. Rata-rata kecepatan arus perairan pada setiap stasiun 
pengamatan. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dari bulan Oktober sampai 
Desember 2012 nampak kisaran rata-rata arus yang diperoleh di Pulau Lae-lae 
yaitu 0,115±0,03m/det, Pulau Bonebatang 0,075±0,03m/s dan Pulau Badi 
0,092±0,02m/s (rata-rata±SE). Nilai rata-rata kecepatan arus tertinggi adalah 
Pulau Lae-lae kemudian Pulau Badi dan yang terendah adalah Pulau 
Bonebatang. Hal ini didukung oleh pernyataan Rudman (2000), bahwa arus ikut 
berpengaruh terhadap pola distribusi Acidian, adanya arus permukaan maupun 
arus dasar perairan menyebabkan hewan-hewan ascidian dapat tersebar tidak 
merata pada volume air laut, karena arus dapat berperan dalam pengadukan 
massa air yang juga berpengaruh pada parameter oseanografi yang lain. 
2. Suhu 
  Suhu perairan berperan penting dalam mengatur proses metabolisme 
suatu organisme di dalam perairan. Hasil pengukuran suhu rata-rata perairan 



























Gambar 16. Rata-rata suhu perairan pada setiap stasiun pengamatan. 
  Berdasarkan hasil penelitian dari bulan Oktober sampai Desember 2012 
nampak bahwa kisaran rata-rata suhu yang diperoleh adalah 29±0,00 oC di Pulau 
Lae-lae, 28,6±0,30 oC  di Pulau Bonebatang dan 28,2±0,21 oC di Pulau Badi, nilai 
rata-rata untuk ketiga pulau penelitian masih sesuai standar mutu baku air laut 
untuk biota laut sebesar 28-30 oC.Suhu yang baik adalah berkisar antara 25-29o 
C. sedangkan batas minimum dan maksimum suhu berkisar antara 16-17o C dan 
sekitar 36oC (Kinsman, 1964 dalam Supriharyono, 2000). 
3. Salinitas 
  Sebaran salinitas di laut umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai. Dari hasil 
pengukuran memperlihatkan variasi salinitas yang tidak terlalu berbeda pada tiap 
pulau.Hasil pengukuran salinitas rata-rata perairan pada tiap stasiun 



















Gambar 17. Rata-rata salinitas perairan pada setiap stasiun pengamatan. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari bulan Oktober sampai 
Desember 2012 nampak bahwa kisaran rata-rata salinitas di Pulau Lae-lae, 
Pulau Bonebatang dan Pulau Badi masih sesuai dengan standar baku air laut 
untuk biota laut yaitu sebesar 33-34‰. Salinitas perairan Pulau Lae-lae dan 
Pulau badi memiliki nilai rata-rata yang homogen yaitu sebesar 34,3‰, 
sementara nilai rata-rata salinitas pada perairan Pulau Bonebatang sebesar 
33,7‰. Kadar salinitas tidak menunjukkan nilai yang berbeda jauh antar pulau 
penelitian. Untuk kisaran salinitas yang terdapat di perairan Pulau Lae-lae, Pulau 
Bonebatang dan Pulau Badi memungkinkan bagi ascidian untuk dapat 
berkembang dengan baik, karena menurut Kott, P. (1972) hewan ascidian dapat 
hidup pada kisaran salinitas 30 - 32 ‰.  
4. Kecerahan 
  Kemampuan cahaya matahari untuk menembus sampai pada dasar 
perairan dipengaruhi oleh kekeruhan air, kekeruhan air sendiri dipengaruhi oleh 





















warna air (Wardoyo, 1982). Hasil pengukuran kecerahan rata-rata perairan pada 
tiap stasiun diperlihatkan pada Gambar 18. 
 
 Gambar 18. Rata-rata kecerahan perairan pada setiap stasiun pengamatan. 
  Nilai rata-rata kecerahan perairan yang didapatkan pada Pulau Lae-lae 
sebesar 93,3±11,55%, Pulau Bonebatang 100±0,00% dan Pulau Badi 
100±0,00%. Pulau Bonebatang dan Pulau Badi memiliki nilai rata-rata kecerahan 
100% pada kedalam 3 – 5 meter. Sedangkan Pulau Lae-lae pada kedalaman 3-5 
yang memiliki rata-rata nilai kecerahan dibawah 100%. Bagi hewan laut, cahaya 
mempunyai pengaruh terbesar secara tidak langsung, yakni sebagai sumber 
energi untuk proses fotosintesis tumbuh – tumbuhan yang menjadi tumpuan 
hidup mereka karena menjadi sumber makanan. Cahaya juga merupakan faktor 
penting dalam hubungan dengan perpindahan populasi hewan laut 
(Romimohtarto dan Juwana, 1999). 
5. Kekeruhan 
 Kekeruhan di dalam air sangat dipengaruhi oleh kandungan zat-zat 
























pengukuran kekeruhan rata-rata perairan pada tiap stasiun diperlihatkan pada 
Gambar 19. 
 
 Gambar 19. Rata-rata kekeruhan perairan pada setiap stasiun pengamatan. 
Berdasarkan hasil penelitian dari bulan Oktober-Desember 2012 nampak 
bahwa kisaran kekeruhan yang diperoleh adalah 1,51±0,15 NTU di Pulau Lae-
lae, 0,22±0,14 NTU di Pulau Bonebatang dan 0,38±0,24 NTU di Pulau Badi, nilai 
rata-rata kekeruhan perairan Pulau Lae-lae 1,151 NTU, nilai tersebut 
menunjukkan bahwa perairan Pulau Lae-lae memiliki kekeruhan sangat tinggi 
dibandingkan dengan Pulau Bonebatang 0,22 NTU dan Pulau Badi 0,38 NTU 
yang relatif sama namun nilai rata-rata yang didapatkan masih sesuai dengan 
standar baku mutu air laut untuk biota laut yaitu <5 NTU. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Baka (1996), bahwa perairan dengan tingkat kekeruhan kurang dari 5 
NTU tergolong perairan yang jernih. 
6. Derajat Keasaman (pH) 
Untuk pengukuran pH selama penelitian, diperoleh nilai kisaran pH yang 
tidak terlalu jauh berbeda pada tiap stasiun pengamatan,  karena sesuai dengan 

























Nybakken (1992), di lingkungan laut pH cenderung stabil dan biasanya berada 
dalam kisaran 7,50–8,40. Hasil pengukuran pH rata-rata perairan pada tiap 
stasiun diperlihatkan pada Gambar 20. 
 
 
Gambar 20. Rata-rata pH perairan pada setiap stasiun pengamatan. 
 Nilai rata-rata pengukuran pH yang didapatkan pada masing-masing 
lokasi penelitian, Pulau Lae-lae sebesar 7,16±0,05, Pulau Bonebatang 7,15±0,01 
dan Pulau Badi 7,2±0,01, perairan Pulau Badi yang memiliki nilai rata-rata pH 
tertinggi, dibandingkan dengan perairan Pulau Bonebatang dan Pulau Badi 
memiliki nilai rata-rata yang homogen.  
7. Oksigen Terlarut (DO) 
Oksigen terlarut merupakan suatu faktor yang sangat penting di dalam 
ekosistem air, terutama sekali dibutuhkan untuk proses respirasi bagi sebagian 
besar organisme air. Hasil pengukuran Oksigen terlarut rata-rata perairan pada 
















 Gambar 21. Rata-rata Oksigen terlarut perairan pada setiap stasiun 
pengamatan. 
   
  Nilai rata-rata oksigen terlarut (DO) yang didapatkan di perairan Pulau 
Lae-lae sebesar 4,493±0,53 mg/L, Pulau Bonebatang 5,017±0,08 mg/L dan 
6,177±0,16 mg/L. Hanya Pulau Lae-lae yang sudah tidak sesuai dengan standar 
baku mutu air laut untuk biota laut. Umumnya kelarutan oksigen dalam air sangat 
terbatas dibandingkan dengan kadar oksigen di udara yang mempunyai 
konsentrasi sebanyak 21 % Volum, air hanya mampu menyerap oksigen 
sebanyak 1 % volume saja (Nybakken, 1992). 
F. Keterkaitan faktor lingkungan dengan kelimpahan dan keanekaragaman 
Tunikata 
 
 Hasil analisis Principle Component Analysis (PCA) untuk mengetahui 
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Gambar 22. Keterkaitan Faktor Lingkungan Dengan Kelimpahan Dan 
Keanekaragaman Tunicata. 
  Hasil analisis principle component analysis (PCA), memperlihatkan tinggi 
rendahnya kelimpahan dan keanekaragaman jenis tunikata terkait dengan faktor 
lingkungan. Kelimpahan dan keanekaragaman jenis tunikata yang terendah di 
temukan di Pulau Lae-lae 1, 2 dan 3 dengan parameter penciri  kec. Arus dan 
kekeruhan yang tinggi. Sedangkan jenis tunikata yang tertinggi ditemukan di 
Pulau Badi 1, 2 dan Pulau Bonebatang 3, dengan parameter penciri salinitas, DO 
dan pH yang tinggi. Fenomena ini menjelaskan bahwa tunikata membutuhkan 
kondisi lingkungan terumbu karang yang bagus dengan kandungan salinitas, DO 
dan pH yang tinggi. 
 Arus sangat mempengaruhi kelimpahan hewantunikata di perairan. Rata-
rata kecepatan arus pada lokasi penelitian berkisar antara 0,075 - 0,115 m/det. 
Menurut pernyataan Rudman(2000), bahwa arus ikut berpengaruh terhadap pola 
distribusi Ascidian, adanya arus permukaan maupun arus dasar perairan 
menyebabkan hewan-hewan ascidian dapat tersebar tidak merata pada volume 
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air laut, karena arus dapat berperan dalam pengadukan massa air yang juga 
berpengaruh pada parameter oseanografi yang lain. 
 Kekeruhan yang terukur memperlihatkan nilai yang berkisar antara 0,22 
NTU 1,51 NTU. Parameter penciri kekeruhan yaitu Pulau Lae-lae dengan nilai 
kekeruhan 1,51 NTU. Penurunan  nilai  kekeruhan  juga  disebabkan  adanya  
pengaruh arus dan gelombang  yang  menyebabkan  beban  pencemaran  
tersebar  ke  laut  lepas  dengan konsentrasi yang kecil (Sarjono, 2009). 
Kekeruhan yang berlebihan dapat mengakibatkan sebagian besar hewan 
tunikata tidak dapat bertahan hidup lama, ini disebabkan kemampuan untuk 
memfilter bahan tercemar seperti logam dan bakteri sangat minim dan hanya 
dimiliki oleh jenis ascidian tertentu (Abrar, 2008). 
 Salinitas di perairan sangat mempengaruhi kelimpahan dan 
keanekaragaman jenis tunikata, salinitas memperlihatkan nilai yang berkisar 
antara 33.7 ‰ – 34.3 ‰. Menurut Abrar dan Manuputty (2008), Kehadiran 
ascidian juga dibatasi oleh salinitas perairan yang berubah-ubah (fluktuasi) atau 
berkurang dari kadar normal air laut (30-32 ‰), namun beberapa jenis dapat 
bertahan dan ditemukan dalam jumlah melimpah. 
 Oksigen terlarut (DO) yang terukur memiliki nilai rata-rata 4,49 mg/L – 6,1 
mg/L. Menurut Nybakken(1992), oksigen terlarut dalah gas untuk respirasi yang 
sering menjadi faktor pembatas dalam lingkungan perairan. Ditinjau dari segi 
ekosistem, kadar oksigen terlarut menentukan kecepatan metabolisme dan 
respirasi serta sangat penting bagi kelangsungan dan pertumbuhan organisme 
air. Kandungan oksigen terlarut akan berkurang dengan naiknya suhu dan 
salinitas. Menurut Colin (1995), konsentrasi dari oksigen terlarut paling rendah 
yang dibutuhkan oleh ascidian di perairan adalah 1 ppm. 
 Derajat keasaman (pH) yang terukur memperlihatkan rata-rata 7,15 – 
7,16. Nilai tersebut menandakan bahwa pH perairan pada lokasi penelitian masih 
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dalam kategori normal. Menurut Sarjono (2009), setiap organisme mempunyai 
toleransi yang berbeda terhadap pH maksimal, minimal serta optimal dan 
berbagai indeks keadaan lingkungan. Nilai pH air yang normal yaitu antar 6 – 8, 
sedangkan pH air yang tercemar beragam tergantung dari jenis buangannya, pH 
mempunyai pengaruh besar terhadap kehidupan organisme perairan. 
 Perairan yang berkondisi asam dengan pH kurang dari 6.0 dapat 
menyebabkan hewan tunikata (ascidian) tidak dapat hidup dengan baik. Perairan 
dengan nilai pH lebih kecil dari 4.0 merupakan perairan yang sangat asam dan 
dapat menyebabkan kematian organisme air, sedangkan pH lebih dari 9.5 
merupakan perairan yang sangat basa dan dapat mengurangi produktivitas 
organisme air (Wardoyo, 1982). Air yang bersifat basa dan netral menjadikan 
organisme yang hidup di dalamnya lebih produktif untuk tumbuh dan 







V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh selama penelitian, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Distribusi tertinggi dari 12 jenis tunikata yang ditemukan di stasiun Pulau 
Badi, Bonebatang dan Pulau Lae-lae yaitu, Didemnum molle, Polycarpa 
aurata, Rhopalaea crassadan Ascidia sp. 1. 
2. Kelimpahan tunikata (Ascidiacea) yang tertinggi ditemukan di Pulau 
Bonebatang sebanyak 78,7 individu/transek, kemudian Pulau Badi sebanyak 
58,3 individu/transek, dan yang terendah ditemukan di Pulau Lae-lae 
sebanyak 29,7 individu/transek.  
3. Berdasarkan nilai indeks keanekaragaman, menunjukkan bahwa perairan 
pulau Lae-lae, Bonebatang dan Badi mengalami tekanan lingkungan dalam 
tingkat rendah sampai sedang, sedangkan dari nilai indeks keseragaman dan 
indeks dominansi menunjukkan bahwa tidak ada spesies tertentu yang 
mendominasi populasi tunikata di perairan Pulau lae-lae, Bonebatang dan 
Badi. 
4. Keterkaitan faktor lingkungan dengan kelimpahan dan keanekaragaman 
tunikata menggunakan uji Principle Component Analysis (PCA) menunjukkan 
bahwa tingginya kelimpahan dan keanekaragaman tunikata dipengaruhi oleh 
salinitas, DO dan pH yang tinggi, sedangkan rendahnya kelimpahan dan 





Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui komposisi dan 
kelimpahan tunikata (Ascidiacea) secara vertikal dengan interval waktu yang 
lebih lama di perairan pulau Lae-lae, Bonebatang dan Badi untuk mendapatkan 
struktur komunitas ascidian serta untuk memprediksi kekayaan biologis di 
perairan ini secara lengkap. 
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Pulau Lae-lae Pulau Bonebatang Pulau Badi 
Lok 1 Lok 2 Lok 3 Lok 1 Lok 2 Lok 3 Lok 1 Lok 2 Lok 3 
1 Ascidia sp. 1 + - - - - + - + - 
2 Ascidia sp. 2 - - - - - - - - + 
3 Atriolum robustum - - - - - + - - - 
4 Botryllus sp. - - + + + - - - - 
5 Clavelina sp. - - - - - + + - - 
6 Didemnum Molle + + + + + + - + + 
7 Herdmania momus - - - + - + + - - 
8 Polycarpaaurata + + + + + + + + + 
9 Rhopalaea abdominalis - + - - - - - - - 
10 Polycarpa cf. papillata - - - - + - - + - 
11 Rhopalaea crassa - - + + - - + + + 
12 Rhopalaea sp. + + + - - - + - + 
 Keterangan : +  :  Ditemukan 




Lampiran 2.  Hasil Perhitungan Komposisi Jenis Ascidiacea Di Tiga Pulau yaitu Pulau Lae-lae, Bonebatang dan Badi. 
No Jenis Tunicata 
Komposisi Jenis Perlokasi 
Pulau Lae-lae Pulau Bonebatang Pulau Badi 
L1 L2 L3 B1 B2 B3 Badi1 Badi2 Badi3 
1 Ascidia sp. 1 2 0 0 0 0 1 0 2 0 
2 Ascidia sp. 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
3 Atriolum robustum 0 0 0 0 0 43 23 0 0 
4 Botryllus sp. 0 0 1 1 2 0 0 0 0 
5 Clavelina sp. 0 0 0 0 0 42 47 0 0 
6 Didemnum Molle 13 12 14 45 36 12 0 15 26 
7 Herdmania momus 0 0 0 3 0 2 1 0 0 
8 Polycarpa aurata 10 9 7 10 23 10 13 11 13 
9 Rhopalaea abdominalis 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
10 Polycarpa cf. papillata 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
11 Rhopalaea crassa 0 0 4 5 0 0 3 7 3 
12 Rhopalaea sp. 1 3 12 0 0 0 7 0 2 





Lampiran 3. Hasil Perhitungan Kelimpahan Jenis Ascidiacea Di Tiga Pulau yaitu Pulau Lae-lae, Bonebatang dan Badi. 
 
 
No Nama Spesies Ascidian 
Pulau Lae-lae (ind/ml) Pulau Bonebatang (ind/ml) Pulau Badi (ind/ml) 
Lok 1 Lok 2 Lok 3 Lok 1 Lok 2 Lok 3 Lok 1 Lok 2 Lok 3 
1 Ascidia sp. 1 0 0 1.6 0 0 0.4 0 0.8 0 
2 Ascidia sp. 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0.4 
3 Atriolum robustum 0 0 0 0 0 17.2 9.2 0 0 
4 Botryllus sp. 4 3.6 2.8 0.4 0.8 0 0 0 0 
5 Clavelina sp.  0.4 1.2 4.8 0 0 16.8 18.8 0 0 
6 Didemnum Molle 0 0.4 0 18 14.4 4.8 0 6 10.4 
7 Herdmania momus 0 0 0 1.2 0 0.8 0.4 0 0 
8 Polycarpa aurata 5.2 4.8 5.6 4 9.2 4 5.2 4.4 5.2 
9 Rhopalaea abdominalis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 Polycarpa cf. papillata 0.8 0 0 0 0.4 0 0 0.4 0 
11 Rhopalaea crassa 0 0 0 0 0 0 1.2 2.8 1.2 
12 Rhopalaea sp. 0 0 0.4 2 0 0 2.8 0 0.8 




Lampiran  4. Data Kondisi Perairan Selama Penelitian di Pulau Lae-lae, Bonebatang dan Badi. 
STASIUN  Lokasi Salinitas  Suhu pH kekeruhan Kecerahan Oksigen Kec. arus 
Lae-lae 
1 35 29 7.21 1.45 100 4.18 0.088 
2 34 29 7.12 1.68 100 5.1 0.147 
3 34 29 7.14 1.41 80 4.2 0.109 
Bonebatang 
1 34 28.6 7.16 0.38 100 4.95 0.045 
2 33 28.9 7.14 0.18 100 5.1 0.088 
3 34 28.3 7.15 0.11 100 5 0.093 
Badi 
1 36 28 7.21 0.58 100 6.23 0.088 
2 34 28.1 7.18 0.44 100 6.3 0.116 






Lampiran  5. Hasil Uji “ANOVA” Kelimpahan Jenis Ascidiacea di Tiga Pulau 
Yaitu Pulau Lae-lae, Bonebatang dan Badi.  
Multiple Comparisons 
Dependent Variable:Kelimpahan 










LSD Lae-lae Bonebatang -49.000* 19.799 .048 -97.45 -.55 
Badi -28.667 19.799 .198 -77.11 19.78 
Bonebatang Lae-lae 49.000* 19.799 .048 .55 97.45 
Badi 20.333 19.799 .344 -28.11 68.78 
Badi Lae-lae 28.667 19.799 .198 -19.78 77.11 
Bonebatang -20.333 19.799 .344 -68.78 28.11 



















Lae-lae 3 29.67 7.234 4.177 11.70 47.64 25 38 
bonebatang 3 78.67 27.154 15.677 11.21 146.12 62 110 
badi 3 58.33 31.214 18.022 -19.21 135.87 36 94 
Total 9 55.56 29.925 9.975 32.55 78.56 25 110 
Test of Homogeneity of Variances 
Kelimpahan 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.013 2 6 .078 
ANOVA 
Kelimpahan 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3636.222 2 1818.111 3.092 .119 
Within Groups 3528.000 6 588.000   
Total 7164.222 8    
59 
 




Subset for alpha 
= 0.05 
 1 
Tukey Ba Lae-lae 3 29.67 
badi 3 58.33 
bonebatang 3 78.67 
Duncana Lae-lae 3 29.67 
badi 3 58.33 
bonebatang 3 78.67 
Sig.  .054 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

































































Lampiran  7. Jenis Tunikata dari kelas Ascidiacea yang mendominasi  
 Stasiun Pulau Badi, Bonebatang dan Pulau Lae-lae. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
